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ABSTRAK 

Dalam perencanaan struktur bangunan bertingkat, kolom, balok, dan pelat 

lantai merupakan elemen utama yang berfungsi menyalurkan beban dari lantai 

hingga ke pondasi. Salah satu permasalahan yang dapat menurunkan kapasitas 

struktur adalah keberadaan kolom eksentris, yaitu kondisi ketika beban aksial tidak 

bekerja pada sumbu netral kolom sehingga menimbulkan momen lentur tambahan 

dan meningkatkan tegangan pada penampang. Hal ini dapat memicu terjadinya 

overstress pada elemen struktur, sehingga diperlukan analisis yang cermat untuk 

menjamin keamanan dan efisiensi bangunan. 

Penelitian ini mengambil studi kasus pada Villa Echo Beach 2 Bedroom yang 

memiliki kondisi kolom eksentris. Analisis dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SAP2000 yang berfungsi sebagai structural analysis software untuk 

memperoleh hasil perhitungan yang lebih cepat, akurat, dan mendetail 

dibandingkan analisis manual. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kolom eksentris 

terhadap kinerja struktur, serta mengevaluasi dimensi kolom, balok, dan pelat lantai 

yang digunakan, termasuk desain penulangan, apakah sudah memenuhi persyaratan 

kekuatan sesuai SNI 2847:2019. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai pengaruh kolom eksentris pada struktur bangunan serta 

menjadi referensi dalam perencanaan struktur beton bertulang yang aman, efisien, 

dan ekonomis. 

Kata kunci : analisis struktur, kolom eksentris, SAP2000, beton bertulang, SNI 

2847:2019. 
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ABSTRACT 

In the planning of multi-storey building structures, columns, beams, and floor 

plates are the main elements that function to distribute the load from the floor to the 

foundation. One of the problems that can reduce the capacity of the structure is the 

presence of eccentric columns, which is a condition when the axial load does not 

work on the neutral axis of the column, causing additional bending moments and 

increasing the tension on the cross-section. This can trigger overstress on structural 

elements, so careful analysis is needed to ensure the safety and efficiency of the 

building. 

This study takes a case study on Villa Echo Beach 2 Bedroom which has an 

eccentric column condition. The analysis is carried out using SAP2000 software 

that functions as structural analysis software to obtain faster, more accurate, and 

more detailed calculation results than manual analysis. 

The purpose of this study is to determine the impact of eccentric columns on 

structural performance, as well as evaluate the dimensions of columns, beams, and 

floor plates used, including the repetition design, whether they meet the strength 

requirements according to SNI 2847:2019. The results of this study are expected to 

provide an overview of the influence of eccentric columns on building structures 

and become a reference in the planning of reinforced concrete structures that are 

safe, efficient, and economical. 

Keywords : structural analysis, eccentric columns, SAP2000, reinforced 

concrete, SNI 2847:2019. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita kerap menjumpai bangunan bertingkat. 

Ketika memperhatikan elemen strukturnya, seperti balok, kolom, dan komponen 

lainnya, sering timbul rasa ingin tahu mengenai dimensi yang digunakan serta 

sejauh mana ukuran tersebut mampu menahan beban bangunan. Kolom, balok , 

dan plat lantai merupakan elemen struktur yang sangat penting dalam konstruksi 

bangunan. Asumsi pembebanan pada struktur adalah beban terdistribusi dari plat 

lantai ke balok, beban balok dipindahkan ke kolom, dan beban kolom dipindahkan 

ke pondasi.  

Aspek terpenting dari suatu struktur adalah ketahanan bangunan terhadap 

beban statis yang direncanakan atau terhadap kemungkinan bencana seperti gempa 

bumi atau beban kerja lainnya. Memahami hal ini memerlukan perhitungan dan 

perencanaan yang tepat. Oleh karena itu, untuk memenuhi aspek kekuatan 

(strength), kenyamanan (fitness for use), keselamatan (security) dan keawetan, 

atau umur bangunan (durability), maka diperlukan analisis struktur yang akurat 

dan menyeluruh.  

Analisis struktur merupakan suatu metode yang digunakan untuk menghitung 

serta menilai pengaruh beban dan gaya internal yang bekerja pada suatu bangunan. 

Tujuannya adalah untuk memastikan struktur mampu menahan beban secara aman 

tanpa mengalami kegagalan. Melalui analisis struktur, dapat diperoleh desain yang 

lebih efisien, ekonomis, ramping, dan tetap kuat. Sebaliknya, apabila sebuah 

bangunan tidak dianalisis dengan baik, maka risiko terjadinya tegangan 

melampaui kapasitas (overstress). Overstress dapat terjadi di beberapa elemen 

struktur seperti pada pelat lantai, kolom, balok.  

Salah satu penyebab terjadinya overstress pada elemen struktur adalah 

keberadaan kolom eksentris, seperti yang terjadi pada Villa 2 Bedroom Echo 

Beach di mana beban aksial tidak bekerja pada sumbu netral kolom sehingga 

menimbulkan momen lentur tambahan dan meningkatkan tegangan pada 

penampang. Kondisi ini dapat mengurangi kapasitas beban kritis kolom dan 

memicu kegagalan struktur. Oleh karena itu, diperlukan analisis
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struktur yang akurat untuk mengetahui respon elemen terhadap beban eksentris. 

Pelaksanakan analisis struktur tersebut dapat dilakukan secara manual 

maupun dengan alat bantu komputer. Namun menganalisis struktur diperlukan 

yang namanya “Structure Software” karena analisis manual tidak dapat dilakukan 

dengan cermat dan teliti.. 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi Perkembangan pesat 

dalam bidang teknik sipil saat ini sangat membantu manusia dalam 

menyederhanakan analisis struktural yang sebelumnya rumit dan memerlukan 

banyak waktu, sehingga kini dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat. 

Dikarenakan telah banyak dikembangkan program komputer untuk membantu 

dalam menganalisis dan mendesain struktur, diantaranya SAP 2000 (Structural 

Analysis Program) dengan adanya program tersebut, Structure software dapat 

dilakukan sehingga akan memudahkan penulis dalam merencanakan suatu 

bangunan sehingga menghasilkan struktur yang aman, efisien dan ekonomis. 

Oleh karena itu penulis membuat atau menyusun judul “ Analisis Struktur 

Villa Echo Beach 2Bedroom Akibat Kolom Eksentris Menggunakan Aplikasi 

SAP 2000” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan Tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh adanya kolom eksentris pada bangunan?  

2. Apakah dimensi kolom, balok, sloof, tebal plat lantai dan desain 

penulangan berstruktur mampu menahan beban sesuai aturan SNI 2847-

2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Mengetahui dampak kolom eksentris terhadap kinerja struktur bangunan. 

2. Untuk mengetahui dimensi kolom, balok dan plat yang mampu menahan 

beban struktur dengan menggunakan struktur beton bertulang sesuai aturan 

SNI  2847-2019. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Bagi penulis dapat menganalisa dan mengidentifikasi perbedaan dari aplikasi SAP 

2000 v.14 dan hasil proyek serta mengetahui kekuatan dari struktur gedung Villa 

Echo Beach 2BR 

2. Bagi Masyarakat atau Owner dapat menambah referensi pihak – pihak terkait baik 

untuk perencana yang akan atau yang telah melakukan perencanaan struktur 

maupun pihak – pihak lain yang berkepentinngan dalam dunia konstruksi. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka permasalahan yang diangkat penulis dalam Tugas Akhir ini adalah : 

1. Aspek – Aspek struktur yang direncanakan meliputi 

a) Kolom dan Penulangannya 

b) Balok dan penulangannya 

c) Pelat lantai dan penulangannya 

2. Perhitungan beban gempa menggunakan analisis responspectrum 

SNI 1726-2019 

3. Perhitungan gaya gaya dalam pada perencanaan inni mengunakan 

aplikasi SAP (structure analysis program ) 2000 v14 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis struktur Villa 2 Bedroom Echo Beach akibat adanya 

kolom eksentris dengan bantuan perangkat lunak SAP2000 v14, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kolom Eksentris 

Keberadaan kolom eksentris memberikan dampak signifikan terhadap 

distribusi gaya dalam pada struktur, khususnya pada balok dan pelat. 

Eksentrisitas beban mengakibatkan tambahan momen lentur dan gaya geser 

yang dapat memicu terjadinya kondisi overload pada elemen struktur. 

Namun demikian, kolom eksentris tetap dapat berfungsi dengan baik apabila 

perencanaan penulangan dilakukan sesuai ketentuan SNI 2847:2019 serta 

detailing di lapangan dilaksanakan sesuai standar yang berlaku. 

2. Keseluruhan Struktur. 

a. Perencanaan Plat Lantai 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tebal plat eksisting (15 cm) sudah 

memenuhi syarat SNI dan mampu menahan beban rencana (mati, hidup, dan 

gempa).Penulangan plat arah X dan Y, baik di tumpuan maupun lapangan, 

memenuhi syarat minimum tulangan sehingga plat dianggap aman 

digunakan. 

b. Perencanaan Sloof 

Analisis pada sloof menunjukkan bahwa kebutuhan tulangan lentur, geser, 

dan puntir dapat dipenuhi dengan penggunaan tulangan D13 sebagai 

tulangan utama dan sengkang ∅8. Penampang sloof yang direncanakan 

mampu menyalurkan beban dari kolom ke pondasi secara aman.
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c. Perencanaan Balok 

Pada desain awal direncanakan penggunaan tulangan longitudinal D13. 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap persyaratan gaya dan geometri serta 

pengecekan kapasitas lentur, geser, dan torsi (semua OK), diputuskan 

menggunakan tulangan D16 untuk pelaksanaan. Konfigurasi akhir yang 

diterapkan adalah: Longitudinal (2D16, 4D16, 3D16 sesuai posisi 

tumpuan/lapangan) dan Sengkang 2D8-60 (daerah tumpuan) serta 2D8-80 

(daerah lapangan). Dengan demikian, seluruh persyaratan perencanaan 

terpenuhi dan elemen aman digunakan. 

d. Perencanaan Kolom 

Desain awal kolom eksentris dengan dimensi 400 × 140 mm tidak 

memenuhi persyaratan kekuatan dan ketentuan perencanaan berdasarkan 

SNI 2847:2019. Setelah dilakukan analisis ulang, dimensi kolom 

diperbesar menjadi 400 × 250 mm. Dengan perubahan tersebut, kolom 

eksentris mampu menahan beban aksial, momen lentur, serta gaya geser 

yang timbul akibat eksentrisitas, sehingga struktur dinyatakan memenuhi 

syarat perencanaan dan aman digunakan. 

5.2 Saran 

1. Aspek Perencanaan 

a. Disarankan agar dalam perencanaan struktur dengan kondisi kolom 

eksentris, dilakukan validasi analisis dengan perangkat lunak (SAP2000, 

ETABS) dan perhitungan manual untuk menghindari under-design. 

b. Pemilihan kombinasi tulangan harus mempertimbangkan efisiensi material 

tanpa mengurangi faktor keamanan. 

2. Aspek Pelaksanaan di Lapangan 

a. Kualitas pekerjaan harus diawasi secara ketat, khususnya terkait 

penempatan tulangan, mutu beton, dan jarak sengkang, karena 

penyimpangan kecil dapat mengurangi kapasitas struktur secara 

signifikan. 
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b. Perhatian khusus perlu diberikan pada detailing kolom eksentris dan 

sambungan balok–kolom, mengingat daerah ini rawan terhadap 

konsentrasi tegangan. 
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